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ABSTRACT 

Child plastic bag seller community in Ujzmgberzmg traditional market is one of the social plzeno111ena 
that indicate that child's condition is not yet fully prosper. Such children can be categorized as a child labor. 
In their growth period they should get their right in accordance to their development stage, one of which is 
the right to get proper education. In 2009 the number of the children in this community reached 35 children. 
Among this child, 13 of them are classified as most vulnerable. From this most vulnerable classification, 8 
children have dropped out of school and 5 children still attending school. The condition of this child plastic 
bag seller community showed that children's right, especially right to proper education still not optimally 
fulfilled. T1iis condition will affect their future . Given that children are our next generation, then we must 
prepare their future as best as we can. After the assessment is done, these problem then arises a special need, 
a need for a place to learn together in the fonn of study group, the study group they later name as "kancil" 
The function of this study group is as a place to learn to prepare those who dropped out of school to take 
equation test and to help those who still attending school to do their homework/schoolwork, the limited 
ability and knowledge of the families of this children is the main cause for their inability to learn at home. 
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I. PENDAHULUAN 
Masalah pekerja anak merupakan salah 

satu tantangan pembangunan yang paling 
signifikan. Di Indonesia survey Nasional pada 
2006 menemukan 2. 7 49.353 anak berumur 10 
- 15 tahun di 33 propinsi bekerja dalam 
berbagai sektor don layanan. Menurut survey 
Angkatan Kerja Nasional 2007 ditemukan 0,4 
juta anak perempuan don 0,6 juta anak laki ­
laki dengan umur antara 10 - 14 tahun yang 
bekerja . Penelitian Organisosi Buruh 
lnternasional (ILO) di enam kota/ kabupaten di 
Jawa Barat menyebutkan, jumlah pekerja anak 
usia 10-14 tahun berjumlah 1.584.560 orang 
don untuk usia 15- 19 tahun sebanyak 833. 953 
orang. Anak-anak ini bekerja di pabrik sepatu, 
Pekerja Rumah Tangga Anak (PRTA), Eksploitasi 

122 

Seksual Anak (ESKA), Anak Pasar, Penjual Coet 
don Kusir Delman. 

Anak pasar yang bekerja sebaga i penjual 
kresek di Pasar Ujungberung, ada lah tergolong 
pekerja anak. Jumloh anak yang berjualan 
kresek di Pasar Ujungberung mencapai 35 anak 
pada waktu pasar ramai misalnya menjelang 
lebaran. Sebanyak 13 anak tersebut tergolong 
paling rentan, 8 diantaranya mengalami putus 
sekolah don 5 anak masih bersekolah. Anoi<­
anak penjual kresek ini menghabiskan waktun)C 
untuk bekerja selama 6 jam per hari. Pef"Mcs::­
lahan bagi anak yang masih sekolor ~e~g::­
lami hambatan di sekolahnya kareno c::::: 
bekerja sehingga tidak menge~akan tugcs ::-::: 
Sedangkan anak yang putus sekolah tidaK c::::: 
kesempatan don waktu untuk bela jar kora~:: 
tidak ado wadah bagi mereka untuk belajc~ 
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Pekerja anak juga rentan untuk berbuat 
kriminal misalnya perkelahian antar kelompok 
don rentan juga untuk menjadi korban tindak 
kriminal dari orang-orang dewasa. Mereka juga 
rawan terhadap penggunaan don peredaran 
Napza karena lingkungannya dekat dengan 
para preman pasar. Anak yang bekerja 
merupakan bentuk pelangg·aran hak anak 
berdasarkan UU RI No. 20/1999 ratifikasi 
Konvensi ILO No.138. Anak-anak yang bekerja 
di Pasar Ujungberung jelas jauh dari terpenuhi 
haknya sebagai seorang anak seperti yang 
tertera dalam konvensi hak anak don sesuai 
deng.an Undang-undang Perlindungan Anak 
No.23 Tahun 2002 yaitu hak kelangsungan 
hidup, hak untuk dilindungi, hak memperoleh 
pendidikan don hak untuk tumbuh kembang. 

Pekerja anak merupakan rasional isasi 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 
yang dilanda kemiskinan. Argumen ini menjadi 
legitimasi mempekerjakan anak-anak, bahkan 
dengan pekerjaan yang eksploitatif, upah 
murah don pekerjaan yang berbahaya. 
Keadaan pekerja anak ini dilematis, di satu sisi 
ana k-ana k beker ja untuk memberikan 
konstribusi pendapatan keluarga namun 
mereka rentan dengan e ksploitasi don 
perlakuan salah. Pada kenyataannya sulit untuk 
memisahkan antara partisipasi anak dengan 
eksploitasi anak (lrwanto, 1995). Pekerja anak 
seharusnya menikmati hak pendidikan, namun 
justru harus memeras keringat karena ikut 
menopang kebutuhan keluarga. lni menjadi 
permasalahan krusial ka rena pada masa 
depan negara kehilangan generasi terdidik. 
Belum lagi tekanan mental pada anak-anak 
yang bisa mengarah pada masalah kriminal. 
Dengan demikian membiarkan anak bekerja 
don tidak sekolah, soma dengan tidak 
memberikan bekal yang bermanfaat bagi 
kehidupan masa depan anak karena mereka 
adalah anak-anak bangsa yang akan menjadi 
sumber dayci manusia di masa mendatang . 

Berbagai program pemerintah pada 
bidang pendidikan telah digulirkan diantaranya 
adalah sekolah gratis untuk masa belajar 9 
tahun. Namun anak-anak penjual kresek ini 
belum bisa mengakses program tersebut 
dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Sehingga mereka membutuhkan 
pendidikan yang lebih fleksibel dengan kondisi 
mereka. Berawal dari pemikiran inilah action 
research pada komunitas anak penjual kresek 
di Pasar Ujungberung dilakukan. 

11. PERMASALAHAN 
Usia anak seharusnya dihabiskan untuk 

bermain don belajar sehingga dapat tumbuh 
don berkembang dengan baik . Apa bil a 
perkembangannya terganggu maka akan 
mempengaruhi kehidupan ketika dewasa nanti. 
Penjual kresek di Ujung berung tergolong dalam 
pekerja anak karena melakukan pekerjaan 
tertentu sebagai aktifitas ruti n harian, jam 
kerjanya relatif panjang (kurang lebih 6 jam) 
don cenderung ado tekanan (eksploitas i 
ekonomi) dari orang tuanya . lni menyebabkan 
mereka tidak dapat berseko lah, tidak memili ki 
waktu ya ng cukup untuk bermain don 
beristirahat, don secara tidak langsung aktifitas 
tersebut berbahaya bag i kesehatan anak. 
Permasalahan secara umum adalah 
bagaimana anak ini agar dapat mendapatkan 
hak pendidikan sebagai bagian dari hak untuk 
tumbuh kembang dengan baik. Selanjutnya, 
permasalahan dalam penel itian ini dirumuskan 
sebagai berikut : 

l . Bagaimana karakteristik Pekerja Anak di 
Pasar Ujung Berung? 

2 . Bagaimana bentu k intervensi pekerja 
sosial terhadap Pekerja Anak yang ado di 
Pasar Ujung Berung ? 

Ill. TUJUAN PENULISAN 
Tujuan penulisan ini adalah : 

l . Menggambarkan karakteristik Pekerja 
Anak di Pasar Ujung Berung. 

2 . Menggambarkan bentuk intervensi pekerja 
sosial terhadap Pekerja Anak penjual kresek 
di Pasar Ujung Berung 

IV. METODE PENELITIAN 
Agar dapat menggambarkan karakteristik 

suatu proses intervensi pekerjaan sosial dengan 
detail maka pendekatan yang dipakai da lam 
pendekatan ini adalah pendekatan kuolitotif 
don Action Research. Dengon pendekatan 
tersebut diharapkon akon mempe roleh 
penghoyaton, pengoloman don persepsi 
pemahaman pelayanan sosial. 

Pendekatan kualitatif akan menggam­
barkan karakteristik Peke~o Anak di Pasar Ujung­
berung (tuiuan 7 ). Tujuan penelitian kualitatif 
menurut Alston don don Bowels (1996, h.9) 
adalah sebagai berikut " .... qualitatif researcher 
are more interested in understanding how others 
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experiences life, in interpreting meaning and so­
cial phenomena, and in exploring new concept 
and developing new theories."( ... para peneliti 
kua litatif untuk mengerti bagaimana penga­
laman hidup, memahami arti dan fenomena 
sosial don untuk menyelidiki konsep-kon~ep don 
mengembangkan teori baru). 

Pendekatan Action Research menurut Mc 
Taggart 1989 quoted in wadsword 1991, p.65 
dikutip Alston don Bowels (1998, h.164)adalah 
: "Perticipatory Action Research is an approach 
to improving social practice by changing it and 
learning form the consequences of change. Par­
ticipatory action research is contingent on authen­
tic participation" (Penelitian terapan partisipatif 
adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki 
praktek sosial serta mengubah hal itu don 
belajar dari konsekuensi perubahan. Penelitian 
partisipatoris tergantung pada partisipasi murni. 
Esensi dari action research menurut alston don 
bowels (1998,h.164) adalah : Changing or 
improving a social situation (mengubang yang 
memperbaiki situasi social) don Involving those 
most affected (melibatkan sebagian besar 
pengaruh). Adapun prinsip dasar rutinitas (siklus) 
penelitian terapan menurut pendapat Stringer 
(1996, h. 16) adalah sebagai berikut: Pertama, 
Tahap Melihat (look): a) mengumpulkan 
informasi yang releva n (Gather rel evant 
invotmation), b) menggambarkan situasi (Build 
a picture; describe the situation). Kedua, Tahap 
Berpikir (Think): a) Menelusuri don mengana lisa 
: apa yang terjadi disini , (explore and analize: 
What is happening here?), b) Menginterpretasi­
kan don menjelaskan: Mengapa mereka itu bisa 
seperti itu adanya? (Interpret and explain: How/ 
why are think as they are?) don yang Ketiga, 
Tahap bertindak (act) : a) Perencanaan (pion), 
b) Pelaksanaan (implement) , c) Evaluasi (Evalu­
ate). Tahapan tersebut di atas diulangi terus­
menerus sampai batas waktu yang telah 
ditentukan untuk menghasi lkan suatu program 
yang lebih sempurna. Action research minimal 
berproses dalam satu kali siklus. 

Jenis penelitian di Ii hat dari penjabarannya 
adalah penelitian d eskriptif. Menurut Bergt 
(1990, h.34) penelitian deskriptif adalah : 
"Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
memberi suatu uraian dalam bentuk gambaran 
gejala tertentu da lam masyaratat. Tujuan dari 
tipe penelitian ini adalah untuk melukiskan 
realitas sosial yang komp lek sedemikian rupa 
sehingga relevansi sosiologis terca pai ." 

• - l 
1 - -

Lokasi penelitian ini adalah Pasar 
Ujungberung yang terletak di RW 01, Kelurahan 
Pasirwangi, Kecamotan Ujungberung, Kata 
Bandung. Adapun pemil ihan informan dila­
kukan secara purposive yaitu sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Oilakukan dengan 
teoriticol sampling yaitu keterwakilan mereka 
yang mengetahui informasi. Sedangka n 
pengumpulan data dilakukan dengan wawan­
cara mendalam yang dilakukan dengan cara 
individu don berkelompok, Studi dokumentasi, 
Observasi, Snow Ball. Penelitian dilaksanakan 
dari bulan Januari sampai dengan bulan 
Desember 2009. 

Analisis data dalam peneli tian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan don setelah selesai di 
lapangan dalam hal ini menurut Nasution 
(1988) yang dikutip oleh Sugiyono 
(2008;h .245) menyatakan "analisis telah mulai 
sejak merumuskan don menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan don berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis 
data menjadi pedoman selanjutnya sampai jika 
mungkin, teori yang grounded" 

Untuk meningkatkan kualitas penelitian 
adalah dengan : Pertamo, Credibilitas (cred­
ibi lity) dalam penelitian ini akan menggunakan 
teknik Triangulasi yaitu pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara don 
berbagai waktu. Kedua, Transferability Nilai 
trasfer ini berkenoan dengan pertanyaan, 
hingga mona hasil penelitian dapat diterapkan 
otau digunokan dalam situosi lain. Agar supaya 
orang loin dapat memahami hasil penelitian 
ini moka dalam membuat laporan okan 
memberikan uraion yang rinci, jelas, sistematis, 
dan dapat dipercoya. Ketiga , Dependability 
Penelition dilakukon melalui audit terhadap 
proses penelition dalam hal ini dilokukan oleh 
pembimbing. Caranya dilakukan oleh auditor 
independen atau pembimbing untuk mengaudit 
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melokukan 
penelitian. Bagaimana peneliti menentukan 
masalah atau fokus memasuki lapa ngan, 
menentukan sumber data, melakukan ana lisis 
data sampai membuat kesim pulan ha rus 
diajukan o leh peneliti. Keempat, Konfirmability 
Konfirmabi li tas hamp ir mirip dengan uji 
depandabilitas sehingga pengujiannya dapat 
dilakukan secara b ersa maan . M enguji 
konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian 
yang dikaitkan dengan proses yang diloku:Con. 
Bi la hasil penelitian merupakan fungsi dari 
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.J ... oses pene li tian yang dilakukan maka 
:;ene.itian tersebut telah memenuhi standar 
<onfirmabil itas. Datam penelitian jangan 
sompai proses tidak ado. 

V. DEFINISI KONSEP 

A. Hok Anok 

Anak merupakon modal dasar bog i 
pembangunan nasional don penerus cita-cito 
perjuangan bangsa yang kelak diharapkan 
mompu menjalankan tugas don tanggung 
jawabnya demi kelestarian bangso don negara. 
Membuat perencanaan masa depon tanpa 
memperhitungkan variabel anak adalah sebuah 
pikiran amoral don historis, karena t idak 
meletakkan manusia sebagai faktor determinan 
dalam perubahan masyarakat. Bi la itu terjadi, 
maka dalam prosesnya akon dengon mudah 
melupakan foktor-faktor kepentingan anak don 
lebih untuk menuruti egoisme manusia dewasa 
yang berfikir honyo untuk kepenti ngan sesaat. 
Anak-anak karena ketidakma mpuan 
ketergantungaan don ketidakmatangan, baik 
fisik, mental maupun intelektual, perlu mendapat 
perlindungan, perawatan don bimbingan dari 
orang tuo (dewasa). Perawatan, pengasuhan 
don pendidikan anak adalah kewa jiban agama 
don kemanusiaan yang harus di laksanakan 
muloi dari keluarga, masyarakat don negara. 

Dal am Undang-Undang N omor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak, disebutkan 
bahwa pengertian anak sebogai berikut : '~nak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 
tahun, termasuk anak yang masih dalom 
kandungon." Pengertian tersebut berbeda 
dengan pengertion yang terdopat pado UU 
Nomor 4 tahun 1979 dimana menyebutkan 
bohwa anak adolah seseorang yang belum 
mencapi usia 2 1 tahun don belum kawin . 
Sedangkan Elizabeth D. Hurlock (1982: l 08), 
menyatakan bahwa : "anak adolah masa yang 
dimulai setelah melewati masa bayi yang penuh 
ketergantungan, kira-kira usia 2 tahun sampai 
soot anak matang secara seksual, ki ra-kiro 13 
tahun untuk wanita don 14 tahun untuk pria." 

Terkandung dalam pengertian di atas 
bahwa dalam sebuah keluarga terdapat anak­
anak yang menjadi tanggung jawab o rang tua, 
baik yang masih dalam kandungan, masa bayi 
hingga onok mencapai usia dewasa don 
mandiri. Sebogai bagian dari masyarakat 
bangsa, anak juga memiliki hak yang berguna 

do I a m men jam i n pert um b u ha n d a n 
perkembangannya. Pengakuan terhadap hak 
anak secara lnternasional dilakukan oleh PBB 
melalui suatu konvensi yaitu pada tahun 1989. 
Prinsip-prinsip yang dianut dalam Konvensi Hok 
Anak adalah : 

l . Non Diskriminosi (Posal 2 ). Semua hak 
anak yang diakui don terkondung dalam 
KHA horus diberlakukan kepada setiop 
anak tonpa perbedaan apopun. 

2. Kepentingan terboik untuk anak (Posol 3) . 
Semua tindakan yang menyangkut onak, 
pe rtim bangannya oda la h apa yang 
terbaik untuk anak. 

3 . Kelangsungan hidup don perkembangan 
anok (Pasal 6). Hok hidup yang melekat 
pada diri setiap anak harus diokui atos 
perkembangan hidup don 
perkembangannya harus dijamin. 

4 . Penghorgoon terhadap pendapat anak 
(Pasal 12). Pendapot onak terutama yang 
menyangkut hal-ha l yang da pat 
mempengaruhi keh idupannya pe rlu 
diperhotikan dalam setiop pengombilon 
keputusan. 

Konvensi hok anok tersebut diratifikosi o leh 
Pemerintah Indonesia dalam Keppres No. 36 
tahun 1990. Dalam Keppres tersebu t 
dinyatokon bahwa anak m emi l iki hak-ha k 
antara lain : hak untuk hidup layak, hak untuk 
berkembang, hok untuk dil indungi , hak untuk 
berperan serta. Dalam hak untu k tu mbuh 
kemb ong anak berhak untuk memperoleh 
pendidikan secara wajar. Sehingga kondisi yang 
dialami oleh pekerja anak di Ujungberung 
harus diupayakan untu k mehdapatkan hak 
pendidikan ini. 

B. Pekerja Anak 

Pekerja anak merupakan suatu istilah yang 
seringkali menimbulkan perdebatan, meskipun 
soma-soma digunakan untuk menggantikan 
isti lah buruh anak. Depa rtemen Tenaga Kerja 
don Transmigrasi menggunakan isti lah anak­
anak yang terpaksa bekerja. Bi ro Pusat Statistik 
menggunakan istil ah anak-anak yang aktif 
secara ekonomi. Definisi Pekerja Anak menu rut 
ILO/ IPEC adalah anak yang bekerja pada 
semua jenis pekerjaan yang membahayakan 
atau mengganggu fisik, mental, intelektual don 
moral. Konsep pekerja anak didasarkan pada 
Konvensi ILO no 138 mengenai usia minimum 
untuk diperbolehkan bekerja yang menggam-
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borkon defm1s, ,ntemasional yang paling kom­
prehens;; rentang usia minimum untuk diper­
boleh~an bekerjo, mengacu secara tidak long­
sung pada Nkegiatan ekonomi". Konvensi ILO 
menetopkan kisaran usia minimum dibawah ini 
dimana anak-anak tidak boleh bekerja. Usia 
minimum menurut Konvensi ILO no. l -38 untuk 
negara-negara dimana perekonomian don 
fasi litas pendidikan kurang berkembang adalah 
semua anak berusia 5 - 11 tahun yang 
melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi adalah 
pekerja anak sehingga perlu dihapuskan. Anak­
anak usia 12 - 14 tahun yang bekerja dianggap 
sebagai pekerja anak, kecuali jika mereka 
melakukan tugas ringan. Sedangkan usia 
sampai dengan 18 tahun tidak diperkenankan 
bekerja pada pekerjaan yang termasuk 
berbahaya. 

Pekerjaan ringan da lam konvensi no.138 
Posa! 7, menyatakan bahwa pekerjaan ringan 
tidak boleh mengganggu kesehatan don 
pertumbuhan anak atau mengganggu sekolah­
nya serta berpartisipasinya dalam pelatihan 
kejuruan atau "kapasitas untuk memperoleh 
manfaat dari instruksi yang diterimanya. Tugas 
yang di laksanakan dalam pekerjaan ringan 
tidok boleh merupakan pekerjaan yang 
berbahoya don tidak boleh lebih dari 14 jam 
per minggu. Ambang batas ini didukung oleh 
Ko nvensi ILO no 33 tahun 1932 mengenai usia 
minimum (Pekerja di bidang Non lndustri) don 
temuan tentang dampak anak bekerja terhadap 
tingkot kehadiran prestasi di sekolah don 
terhadap kesehatan anak. 

Pekerja anak melakukan pekerj aan ter­
tentu sebagai aktifitas rutin harian, jam kerjanya 
relatif panjang. lni menyebabkan mereka tidak 
dapat bersekolah, tidak memiliki waktu yang 
cukup untuk bermain don beristirahat, don 
secara tidak langsung aktifitas tersebut berba­
haya bagi kesehatan anak. Sedangkan anak 
bekerja, mereka melakukan aktifitas pekerjaan 
hanya sebagai latihan. Kegiatan tersebut tidak 
dilakukan setiap hari, jam kerja yang d igu­
nakan juga sangat pendek, don aktifitasnya 
tidak membahayakan bagi kesehatan anak serta 
mendapatkan pengawasan dari orang yang 
lebih dewasa atau ahlinya. Dalam hal ini anak 
masih melakukan aktifitas rutinnya seperti 
seko lah, bermain don beristirahat. 

Keterlibatan anak dalam dunia kerja tidak­
la h terjadi dengan sendirinya, melainkan 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
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penyebab tersebut ado yang beraso acr 
dalam diri anak maupun koreno pengarun 
lingkungan terdekat dengon anak. Secora garis 
besarfaktor penyebab ini dapat dikelompokkon 
dalam duo kelompok, yaitu faktor pendorong 
don faktor penarik. Faktor pendorong meru­
pakan faktor yang berasal dari dalam diri si 
anak, yang mendorong anak untuk melakukan 
aktifitas tertentu yang menghasi lkan uang. 
Dengon hasil yang diperoleh onak akan men­
j ad i senang don dorongan tersebut a kan 
terpuaskan.Faktor pendorong yang menyebab­
kon anak memilih menjadi pekerja anak antara 
lain : kemiskinan yang dialami orang tua, ada­
nya budaya don tardisi yang memandang anak 
wa jib melakukan pekerjaan sebagai bentuk 
pengabdian kepada orang tua, relatif sulitnya 
akses ke pendidikan, tersedianya pekerjaan 
yang mudah diakses tanpa membutuhkan 
persyaratan tertentu, don tidak tersedianya 
fasilitas penitipan anak pada soot orang tua 
bekerja. Faktor penarik adalah faktor yang 
berasal dari luar diri anak. Faktor inilah yang 
menjadi alasan bagi dunia kerja untuk 
menerima anak bekerja. Anak dipandang 
sebogai tenaga kerja yang murah do n 
cenderung tidok banyak menuntut. Pekerja anok 
dipandang tidak memiliki kemampuon yang 
memadai, baik secara fisik maupun kemam­
puan. Dengan demikian para pengusaha akan 
cenderung memilih anak karena upah yang 
diberikan akan cenderung lebih murah dari 
pada orang dewasa. Disamping itu anak lebih 
potuh don penurut terhadop inst ruksi yang 
diberikan oleh orang dewaso. 

Selain beberapa faktor di otos, penyebab 
onak memasuki dunia kerja dapat dilihat dari 
beberapa fokto r antara lain : ekonomi, sosial, 
budaya don faktor-faktor lain. Dari faktor 
ekonomi, kemiskinan keluarga menyebabkan 
ketidakmampuannyo dalam memenuhi kebu­
tuhan pokok. Kondisi ini menyebabkan anak 
dengan kesadaran sendiri atau dipaksa o leh 
keluarga untuk bekerja, sehingga kebutuhan 
pokoknya dapat terpenuhi don membantu 
keluarga dalam mencari nafkah. Secora sosial 
ketidakharmonison hubungan antar anggota 
kelua rga don pengaruh pergou lan dengan 
temon, merupakan faktor yang menyebabkan 
anak bekerjo. Bagi anak, bekerja bukon sekedar 
kegiatan mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya. Tetopi juga sebagai 
pelampiasan atas ketidakharmonisan hubu­
ngan diantora anggota keluarga. Disamping 
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"u pekerjaan don teman-teman di tempat 
bekerja merupakan tempat yang dapat 
d ijadikan tempat bergantung bagi anak. 

Faktor budaya yang menyebabkan anak 
beke~a adalah adanya pandangan dari 
sebagian masyarakat yang lebih menghargai 
anak yang bekerja. Mereka menganggap 
bahwa anak yang bekerja merupakan bentuk 
pengabdian kepada orang tua. Faktor-faktor 
lain yang turut menjadi pe nyeba b anak 
memasuki dunia ke rja ada lah tersedianya 
sumber lokal yang dapat menjadi lahan 
pekerjaan bagi anak, polo rekrui tmen yang 
mudah don anak merupakan tenaga kerja yang 
murah don mudah diatur. 

Dampak dari pekerja anak yang secara 
tidak langsung akan ditanggung oleh 
masyarakat don negara antara lain : pertama, 
anak tidak memiliki bekal pendidikan don 
keterampilan yang memadai, sehingga akan 
memperpanjang siklus kemiskinan yang selama 
ini sudah dialami keluarga anak. Kedua, Anak 
yang bekerja pada usia dini akan cenderung 
memilliki fisik yang lebih rapuh, meraso takut 
don tidak memiliki rasa percaya diri ketika 
berinteraksi dengan orang lain yang baru 
dikenalnya. 

Memperhatikan pada dampak negatif 
terhadap perkembangan anak tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa pekerja anak 
merupakan suatu masalah yang perlu mendapat 
perhatian berbaga i pihak. Masalah pekerja 
anak bukanlah masalah yang memiliki faktor 
penyebab tunggal , sehingga penanganannya 
pun perlu melibatkan beberapa pihak yang 
berhubungan dengan anak. Pandangan yang 
mempermasalahkan pekerja anak juga dapat 
dilihat dari perspektif hak anak. 

Membiarkan anak untuk bekeria menjadi 
peniua l kresek di Pasar Uiungberung 
merupakan bentuk pelanggaran terhadap hak 
anak, terutama hak untuk berkembang. Pekerja 
anak menghabiskan sebagian waktunya untuk 
bekeria. lni menyebabkan mereka tidak memiliki 
kesempatan lagi untuk memperoleh pendidikan, 
melakukan aktifitas yang berkaitan dengan seni 
don budaya, tida k memiliki waktu luang yang 
memungkinkannya untuk bersosialisasi dengan 
teman sebaya don cenderung berada pada 
situasi yang berbahaya bagi kelangsu nga n 
hidupnya. 

C. Pengertian Kelompok Belajar 

Pengertian kelompok dapat dilihat dari 
persepsi, motivasi, tujuan, organisasi, 
ketergantungan don interaksi . Beberapa ahli 
mengemukakan pengertian kelompok, Hartford 
(do lam Suharto, 2007 :39") mendefinisikan 
kelompok sebagai kumpulan orang yang terdiri 
dari duo orang atau lebih yang bersatu 
dikarenakan memiliki tuiuan atau perhatian 
yang soma yang kemudian bersepakat untuk 
merumuskan norma sebagai basis bagi mereka 
dalam beraktivitas, mencapai tujuan bersama, 
don dalam membentuk perasaan kebersamaan. 

Sementara M. Smith don Bales (dalam 
Nitimihardio don Jusman lskandar, 1993;3) 
mengemukakan: We may define a social group 
as a unit consisting of a prurol number of sepa­
rate organisme (agents) who have a collective 
perception of their unity and who have the ability 
to act and/or are acting in a unitary manner to­
ward their environment. Ahli lainnya, Homans 
(dalam Nitimihardio don Jusman lskandar, 
1993:3) menyatakan : We mean by group a 
number of persons who communicate with one 
another often over a span of time, and who ore 
few enough so that each person is able to com­
municate with all the others, not otou second­
hand, through other people, but face to face. 

Dengan demikian, pengertian kelompok 
adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi 
bertatap muka, dim ana masing -masing 
menyadari keanggotaa nnya, me r;iyadari 
keanggotaan anggota lain don masing-masing 
memperoleh kepuasan dari partisipasinya di 
dalam aktivitas-aktivitbs kelompok. Jodi inti dari 
kelompok adalah adanya interaks i pada 
sekumpulan o rang, adanya hubungan timbal 
balik antara duo orang atau lebih. Sedangkan 
kelompok belajar adalah kelompok seperti yang 
dimaksud diatas yang mempunyai tuiuan don 
kegiatan untuk belajar. 

D. Pekerjaan Sosial Dalam Pendidi kan 

Pelayanan Sosial bagi DuBois (2005:227-
248) mengaitkan pekerja sosial dengan fungsi­
fung si pekerjaan sosial . Menu rut DuBois 
pekeriaan sosial memiliki tiga fungsi yaitu fungsi 
yaitu fungsi konsultasi, managemen sumber don 
pendidikan. Fokus dari fungsi konsultasi adalah 
pemecahan masalah. Managemen sumber 
meliputi pemanfaatan don pengkoordinasian 
sistem penyedia pelayanan sosial, dengan cara 
menghubungkan sistem konsumen dengan 
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sumbe~-sumber formal don informal. Fungsi 
edukosr memerlukon beberopo tipe instruksi 
atau proses pembelojoron. 

. Menurut Undong-undong sistem pendi-
drkan nasionol, pendidikon adaloh usaha sodor 
untuk menyiapkon peserto didik melolui kegiotan 
bimbingon, pengajoran don lotihan bagi pero­
nonnya dimoso yang akon dotong: Pendidikan 
Nasional bertujuon mencerdoskan kehidupon 
bangso don mengembongkan manusia Indo­
nesia seutuhnya yoitu· monusio yang beriman 
don bertaqwo terhadop Tuhon Yong Moho Esa 
don berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
don keterampilan, kesehotan jasmani don 
rohoni, kepribodian yang mantap don mandiri 
serta rosa tanggung jawob kemasyorakatan don 
berbongso. 

Peron yang dilakukon oleh pekerja sosiol 
podo mosing-mosing fungsi berbedo don 
menyesuoikan dengon onak. Peron don strotegi 
P?da pendidikan odalah pekerjo sosiol menye­
d,akan rnformosi yang dibutuhkan oleh onok, 
dengon . berpedomon pod a prinsip-pri nsip 
pembela1aran seorong anok.Peron yang dila­
ku~a_n pekerjo sosial ketiko berpraktek dengon 
1nd1v1du don keluorga odalah sebagai guru, 
dengon menggunakon strategi memproses 
informasi. Dolom praktek dengon kelompok 
formal don orgonisasi, peron yang dilakukan 
odalah sebogai pelatih dengan menggunakan 
strategi pelatihon profesional . Dal om proktek 
dengon komunitas otou onggoto masyarokat, 
per?n yang dilakukan adolah sebagai 
pen1angkau dengan menggunokan strategi 
pendidikan masyarakat. 

VI. HASIL PENELITIAN 
Pasar Ujungberung merupakan salah satu 

pasar yang termasuk dalam wilayah Kelurahan 
Pasirwangi Kecamatan Ujungberung. Pasar 
Ujungberung terletak dekot d engan pusat 
kecamatan Ujungberung, di sebeloh konan 
bersebel~han dengon olun -alun don Masjid 
Agung U1ungberung, sedangkan sebeloh kiri 
posarterdapat pertokoon, pusat pertokoan don 
bioskop Astor. Posar Ujungberung jugo berada 
pado sisi jolan yang di lalui oleh bus ontar kota 
ontar propinsi serto dekot dengon kontor 
kecomatan Ujungberung yang berodo di 
belokang olun-olun Ujungberung. 

Poser Ujungberung merupokon saloh sotu 
bogion wilayoh Timur Koto Bandung dengon 
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memiliki luas wiloyoh sebesor 111,468 Ho. 
Secora geografis Kelu ra ha n Pasirwang i 
Kecamaton Ujungberung memiliki bentuk wila­
yah datar sebesor 30% dori total keseluruhon 
luos wilayah . -Ditinjau dari sudut ketinggion 
tanoh, Kelurohan Posirwangi berada pada 
ketinggion 500 m diatas permukaon air lo ut. 
Letak pasar Ujungberung yang cukup strotegis 
ini menjadikon posorini mudah untuk dijangkou 
korena mudahnya a lot transportasi untuk sampai 
di pasor ini . Sarona transportasi yang depot 
menjangkau pasar ini angkutan kota dari 
beberapa jurusan, bus umum don ojek. 
Dengon kemudahan ini maka banyak pengun­
jung ~asor yang datong dori berbagai wilayoh 
d, sekrtar kecomatan Ujungberung don keco­
matan yang ado disekitor Bandung Tim ur. 
Pedagang di pasor ini mulai berjualon dari jam 
03.00 sampai jam 18.00 yang berjualan 
berbagoi kebutuhon sehari-hori don kebutuhan­
kebutuhan lainnyo seperti pokoian, sepatu, alat 
tulis don loin sebogainyo. 

Daya torik yang ado di Posar Ujungberung 
membowo onok-onak yang sehorusnyo menik­
moti hoknya sebagai seorong onok melokukan 
aktifitas bekerjo. Anok-onok di Pasar Ujung­
berung ini bekerja sebagai penjuol kresek don 
sesekol i membontu membowo belonjaon orang 
- orang yang membutuhkon bontuon mereka. 
Anok-ono k ini bekerja karena membantu 
orangtuonya menomboh penghasilon keluorgo 
untuk memenuhi kebutuhon hidup mereka 
sehori-hari don ikut-ikuton koreno diajok temon. 
Anok yang bekerjo sebogai penjual kresek di 
Posor Ujungberung jumlohnya fluktuatif. Podo 
mosa-masa libur sekolah don menjelong hari 
roya, anok-anak yang berjualan akan semakin 
banyok. Jumlah tertinggi bisa mencopoi 35 or­
ang onok don jumlah terendohnyo odolah 9 
anak, yang berosol dari berbogai kelurohan di 
sekitar Poser Ujungberung. Poda tahun 2008 
jumlah onak-anok yang bekerjo sebagai 
pen jual kresek dengon jumlah tertinggi sebonyok 
23 orang don poda tohun 2009 ini ini 
kecenderungannyo mencapai jumloh tertinggi 
sebonyak 35 orang onak poda soot hari-hari 
besar don hari libur. 

A. Tahap look (Melihot) 

Tohap melihat merupakan suatu tohop 
setelah persiapan sosial yang bertujuan untuk 
menggali _don menganal isis don mengungkap­
kan s1tuas1 sebenornya yang dihadapi masyara­
kat. Berdasarkan has il wowancara dengan 
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bopok lurah Kelurahan Pasirwangi yang 
oerhubungan dengan permosolohon onok don 
keluarga ~iperoleh data bahwa terdopot anok­
anak yang bekerjo sebagai penjual kresek di 
Posor Ujungberung yang berasal dori wiloyoh 
di sekitor kecamoton Ujungberung. Foktor 
penyebab adanya anak-anak yang bekerjo 
adalah korena keterbatasan ekonomi keluarga 
sehingga anak ingin bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya . lkut-ikuton dengan 
teman jugo merupakan salah satu faktor anak 
berjualan di pasar. 

Komunitas anak penjual kresek di Pasar 
Ujungberung sudah berjualan rota-rota satu 
sampai duo tahun don memulai berjuolon dori 
usia yang berogom yang dopat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 

Tobel I 

Doto Korol1enstrk: Koniun1tos A"lok Pen1uol Kff~sek 

I ! Umur 
No Noma { c!1osi! th 

1 I Bolong 
! 7 ! 

2 j Ucck I 8 l 

3 i Koboycn I 10 

4 
I 
I Ado 

I 

! 10 

01 Poser U1ungberung 

Tohun 2009 

Seko:ah 
Anok 

Ke 

Tdk 5ekoloh 2 dr 3 

DO Klos l SD 2 dr 2 

DO kl, 3 SD 3 d, 4 

4 SD 3 dr 5 

5 I Dowon j 10 14 SD Sdr 5 
I 

6 ! En1ar.g I 10 DO Kls 4 SD l dr2 

1 I Asep l 10 4 SD 5 dr 6 

8 I Entcng I 11 4 SD 2 d, 3 

9 I 1p1n l 11 DO Kls3SD 5 drS 

10 I Yoyon ! 14 l SMP 5dr5 

11 I U1e I 14 DO Kl,6 SD l d, 3 

12 I Cepot 
i 
I 15 DOKls 3SMP 3 dr4 

13 ! Jock ! 15 DOKls 3SMP 1 d, 2 

Mulci 

Ber1uclan 

Usio 6 Th 

Usio 6 Th 

UsiJ 9 Th 

Us,o JO Th 

Us•o 10 Th 

Usio 9 Th 

Us,o 10 Th 

Us,o 10 Th 

Usio 9 Th 

Us,o 12 Th 

Usio 9 Th 

u,,o 14 lh 

Us,o 11 Th 

Tinggol 

Cencion 

Nenek 

Nenek 

Orang Tua 

Orongtuo 

Orang Tt.:o 

Nenek 

Oronghia 

Nenek 

Orongtuo 

Orong Tua 

Orong Tua 

Bapa~ 

1V.Oma 

Sumber. hos1l penef1!1an Sp1 STKS Bandung 

Ke-13 anak ini odalah komunitas anak 
penjual kresek di Pasar Ujungberung, 7 orang 
anak putus sekolah don l anak tidok sekolah. 
5 orang anak lainnyo masih sekolah. Mereka 
tinggal dengan nenek atau sa lah sotu dari 
orangtuanya bapak otau mamanya karena 
sebagian besor komunitas anak ini berasal dari 
orongtua yang sudah berceroi. Anak yang 
bekerjo terutama sebagai pen jua l kresek 
berada di Pasar Ujungberung Ke lurahan 
Pasirwangi sebagian besar tidak sekoloh atau 
putus sekoloh don yang masih bersekoloh 
mengalami hamboton di sekolahnya seperti 
tidak naik kelas karena keterbatasan orangtua­
nyo di rumah don keterbatasan mereka sendiri. 
Namun, komunitas anok penjual kresek ini 
khususnya yang putus sekolah ingin melonjutkan 

sekolah don yang sekolah menging inkan 
odanya suatu wodoh yang dapat membantu 
mereka dalam belaja r. 

Kasus E (usia 11 tahun). 

E adolah seorang anak pertama dori duo 
bersaudara. Adiknya jugo bekerja sebogoi 
penjual kresek, E tingga l dengan neneknya 
yang tidak bekerja, karena kedua orangtuanya 
telah bercerai. Ayahnya telah menikah lagi don 
tinggal di Cimohi sedangkan ibunya bekerjo 
sebagai TKW di Singapura. E bekerja se jak 
berusia 10 tahun, karena diojok o leh paman­
nya E don ingin membantu neneknya untuk 
memenuhi kebutuhan hid up mereka sehari-hari. 
E putus sekolah sejak kelas IV SD koreno pindah 
rumah don tinggol dengan neneknya. Nenek E 
hidup hanya dengan 2 anoknya salah seorang­
nya juga bekerja sebagai pen jual kresek don 
4 orang cucunya, suaminya ja rang pulong 
sehingga status mereka juga tidak jelas antara 
cerai atau tidak. 

E bekerjo dori jam 05.00 sampai dengan 
jam 11 .00 setiop hari dengan penghas ilan 
sekitar Rp. 10.000, - sampai dengan Rp. 
15.000,- sehari. Hosil penjualan kresek tersebut 
diberikan kepada neneknya Rp. 2.000,- sampai 
Rp. 5 .000,- (sesuai hasil penjualan kreseknya) 
sisanyo untuk modal Rp . 5.000,- don sisanyo 
lagi untuk jajon. E masih ingin melanjutkan 
sekoloh tetopi tidok ke sekolahnya yang dulu 
karena malu dengan teman-temonnyo . E ing in 
sekoloh di sekolah yang non formal agar bisa 
bersekolah walaupun tidak berseragam. E 
bercita-cita ingin menjadi tentara sehingga dia 
berharap bisa sekolah untuk menggapai cita­
citanya tersebut. E tingga l bersama neneknyo 
di sebuat rumah kontrakan . Nenek E memil iki 5 
orang anak, ayah E anak pertama don anak­
anak yang masih tinggal dengannya adaloh E 
yang juga berjualan kresek berusio 11 tahun 
don seorang logi berusia 19 tahun yang bekerjo 
di bengkel . Untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya nenek E hanya mengandalkan 
penghosi lon dari anak-anak don cucu-cucunyo. 
Nenek E sudah tidak kuot lagi untuk bekerja 
karena pernah sakit typus yang mengo­
kibatkannya tidok biso lagi bekerja. Maso 
mudanya nenek E bekerja sebagai tukang cuci 
pakaian, sedangkan ka keknyo tidak jelas 
pu langnya sehinggo status perkowinan 
merekapun tidak jelos dikatakan cerai tidak 
tetapi sangat jarang pulang. Sebenarnya nenek 
E tidak ingin onak don cucunya bekerjo tetapi 
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koreno keodoon yang membuotnya membiar­
kon onok don cucunya bekerja . Kegiotan nenek 
E sehori -hori odaloh mengasuh cucunya don 
memosok untuk anak-anak don cucunya di 
rumah. N enek E juga berharap anak don 
cucunyo bisa sekolah agar dap~t mencapa( 
cita -citanya don hidup layak t1dak sepert1 
mereka . Mengenai pendidikan gratis yang 
diberikan pemerintah, menurut nenek E tidak 
punya biaya membeli buku, sepatu don 
seragam. Karena itu beliau sangat berharap 
anak don cucunya bisa bersekolah d engan 
segala keterbatasan yang mereka miliki . 

Kosus En (usio 11 tohun) 

En adalah anak ke 2 dari 3 bersaudora 
yang tinggal dengan neneknya. Orangtua E~ 
sudah bercerai, ayahnya sudah menikah 1091 
don ibunya bekerja sebagai En di Arab . En 
masih bersekolah ke las IV SD di SDN 
Panggungsari dengan biaya dari nenek~ya 
yang berjualan gorengan. Dengan penghasilan 
neneknya yang pas-pasan, untuk membantu 
memenuhi kebutuhan sehori-hari don menam­
bah biaya untuk sekolahnya En mulai berjualan 
sejak usia l O tahun. Pada soot mulai berjuala~ 
En tidak naik kelas sehingga masih duduk d1 
kelas IV. En berju alan dori jam 05.00 sampai 
dengan jam l 0 .00 apabila sekolahnya_ [am 
12.00. Jika sekolahnya jam 07.00 sampa11am 
l 0.00, Entong mulai berjualan dari jam 11 .00 
sampai jam 12.30.En tidak pernah mengerja­
kan PR/ tugas sekolahnya . En mempunyai 
semangat untuk tetap sekolah, wa laupun 
kadang mengeluh capek setelah berjua lan 
kresek. Dengan semangat belajarnya yang 
t inggi En berharap ado tempat yang dapat 
membantunya belajar. 

Komunitas anak-anak ini tidak menyisakan 
waktunya untuk belajar, kecuali di sekolah untuk 
anak yang masih seko lah. Keg iatan y~ng 
dilakukan sehari -hari, komunitas anak pen1ual 
kresek dapat dilihat pada gambar berikut : 

Berdasarkan daily activity yang dibuat 
secara partisipatif dapat dilihat bahwa komuni­
tas anak penjual kresek yang masih bersekolah 
don anak yang putus sekolah menghabiskan 
waktunya untuk bekerja selama 6 jam dalam 
sehari . Untuk anak yang masih sekolah menga­
lami hambatan di sekolah karena capek beker­
ja. Sedangkan anak yang putus sekolah tidak 
ado waktu untuk belajar, karena itu mereka 
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membutuhkan wadah yang dapat menyalurkan 
keinginan mereka untuk sekolah lagi. 

B. To hop Think (M emikirkan) 

Kebutuhan atau harapan komunitas anak 
penjual kresek terhadap diri sendiri ada_lah 
kemba li bersekolah. Sedangkan anak pen1ual 
kres ek yang sekolah menginginkan tetap 
sekolah agar mereka bisa mencapai cita-cita 
yang diharapkan. Keluarga diharapkan dapat 
mendukung keinginan a na k denga n 
memberikan perhatian don motivasi. Teman 
sebaya diharapkan dapat memberi pengaruh 
yang positif dengan melibatkan komunita~ anak 
penjual kresek ini dalam kelompok bermrnn don 
belajor. Sedangkan pemerintah diharapkan 
dapat lebih memberika n perhatian agar 
mereka dapat mengakses pendidikan dengan 
lebih mudah don menyediakan wahana 
bermain yang edukatif secara gratis. 

Asesmen la nju tan untuk mengetahui 
permasalahan/kebutuhan, sumber don potensi 
serta menentukan prioritas masalah yang akan 
dipecahkan. Hasil dari community meeting 
teri dentifikasi permasalahan/ kebutuhan yang 
berhubungan dengan permasalahan komunitas 
anak pen jual kresek di Pasar Ujungberung 
meliputi: 

l . Status pendidikan komunitas anak yang 
sebagian besar putus seko lah. 
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2. Be~uolon untuk membontu memenuhi ke­
butuhon sehori-hori keluorgonya. 

3. Keinginan komunitas anak untuk melan ­
jutkan sekolah, namun 

4. Tidak adanya wadah otau kelompok be­
la jar bagi komunitas anak penjl!al kresek. 

5. Uong hasil penjualan diberikan kepada 
orangtuanya/ eksploitasi. 

Berdasarkan temuan tersebut, maka priori­
tas yang dipilih odaloh mosaloh : "Keinginan 
komunitas onok untuk sekoloh nomun tidok 
adanya wodah atau kelompok belajar bagi 
komunitas anak penjual kresek". Penyebab 
permasalahan tersebut adalah : 

l . Kurangnya pemahaman masyarakat 
Kelurahan Pasir Wangi tentang hak pendi­
d ikan bagi anak. Pemahaman masyarakat 
bahwa ·sekolah adalah tanggungjawab 
anak don orangtuanya, sehingga apabila 
melihat di lingkungannya ado anak yang 
tidak sekolah itu bukan merupakan tang­
gungjawab mereka . 

2. Ketiadaan lembaga/organisasi lokal yang 
secaro sistematis menangani permasa­
lahan anak don keluorgo. Orgonisasi lokol 
seperti kelompok pengajion, PKK, don 
LPM tidak memiliki program don pelayo­
nan sosial yang khusus menangani perma­
salahan anak don keluarga. 

3 . Ket idakpahaman masyarakat tentang 
hak-hak anok terutama hak akan pendidi­
kan d isebabkan karena kurangnya sosiali ­
sasi tentang UU Perlindungan Anak No. 
23 Tahun 2002 baik kepada orang tua 
maupun masyarakat. 

Potensi don sistem sumber yang dapat 
dimanfaatkan untuk membantu memecahkan 
permasalahan, yaitu : 

l. Sumber Internal : meliputi harapan atau 
cita -cita yang ingin d icapai anak untuk 
masa depannya. Setiap anak cenderung 
punya cita-cita yang merupakan keadaan 
ideal tentang masa depan yang di ­
inginkan. Untuk mencapai cita-cita tersebut 
mereka menyadari harus bersekolah se­
tinggi-tingginya yang menjadi faktor pen­
dorong anak untuk tetap sekolah . Ada pun 
cita- cita yang diinginkan anak-anak ini 
bervariasi dari ingin menjadi tentara, polisi, 
pegawai don kerja kantoran . 

Orang tua mereka meng inginkan anak­
anaknya memiliki masa depan yang lebih 
baik don sejahtera dari kond isi orang­
tuanya . Untuk mempersiapkan anok­
anaknya menjodi lebih ba ik mereka 
menyadari bahwa anak-anaknya harus 
sekolah yang tinggi tap i keterbatasan 
ekonomi yang menyebabkan mereka 
membiarkan anak-anaknya bekerja. 

2 . Sumber Eksternal : mel iputi fasil itas I pro­
gram dari Dinos Pend idikan Kecamatan 
Ujungberung, Yayasan Saudara Sejiwa 
don PKBM Patrakomala . 

C . Tahap Act (Bertindak) 

7. Perencanaan Program lntervensi 

Perencanaan program merupakan salah 
satu tahap yang dilaksanakan dalam praktek 
pertolongan pekerjaan sosia l. Tahap perenca­
naan program dilaksanakan secara partisipatif 
bersamo komunitas anak pen jual kresek di Pasar 
Ujungberung, Bandung. Berdasarkan proses 
perencanaon yang telah dilakukan, maka hasi l 
perencanaan program · intervens i sebaga i 
berikut: 

a . Noma Prog ram 

Adapun nama program tersebut 
adolah "Kelompok bela;ar "Kancil" sebaga1 
upaya pemenuhan hak pendidikan anak 
pen;ual kresek di Pasar U;ungberung 
Bandung". 

b. Later Belakang Program 

Komunitas anak penjual kresek di 
pasar Ujungberung merupakan salah satu 
fenomena sosial yang menu njukkan 
bahwa kondisi anak belum sepenuhnya 
sejahtera. Pada masa pertumbuhannya 
yang seharusnya mereka mendapatkan 
hak-haknya sesuai dengan tohop perkem­
bangonnya, yaitu hak untuk mendapatkan 
pendidikan. Komuni tas anak penjua l 
kresek di pasar Ujungberung setiap tahun 
mengalami pening kc:itan . Pada tahun 
2009 ini jumlah komunitas anak poda soot 
ramai -rama inya pasar bisa mencapai 
angka 35 orang anak . Anak-anak 
membutuhkan wadah agar dapat 
membantu mereka belajar bersama dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah/PR. 
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c. Tujuan Program 

Jangka Panjang program ini adalah; 
pertomo, terpenuhinyo hak pendidikan 
anak pada komunitas anak penjual kresek 
d i pasar Ujungberung. Kedua, semua 
komunitos anak penjua l kresek di pasar 
Ujungberung terpenuhi hak pendidikannya 
podo tohun 2011 . Ketiga, terc iptanya 
s'S7em sumber yang cf a pat diakses komu­
nf.os ono< dalam pemenuhan hak pen­
d:ai:<cn tohun 20 l l . 

Tt.1 iuon Jangka Pendek adalah 
pe--c1To, rerbentuknya kelompok belajar 
ccoo <o:-nunitas anak penjual kresek di 
JX!SCr Uiungberung. Kedua, terpenuhinya 
hc:C pendidikan komunitas anak penjual 
<rese< di poser Ujungberung melalui 
se<o o:.i non formal di PKBM Patrakomala 
0000 -onun 20 l 0. Ketiga, tersosialisasinya 
unco'"lg-undong Perlindungan Anak No. 
23 1onun 2002 di lingkungan keluarga 
OIT'u.,ims anak penjual kresek di pasar 

U'u-goerung . 

a_ Sirafeg i 

S·rotegi yang digunakan dalam 
-e-,..,_, ud<on tujuan program intervensi 
oe=enuhon hak pendidikan poda 
,corn ... n·ras onok penjuo l kresek di pasar 
v _rigoerung. Secora rinci adalah sebagai 
ceri<t.~ : 

o. Penyodoron okan pentingnya pendi­
d;<an kepado komunitas anak penjual 
,crese:< di poser Ujungberung. 

o. LAen,oentuk kelompok belajar sebagai 
sorono pendidikon penghubung (bridg­
ing course) agar memuluskan proses 
pengembolian komunitas anok pen­
jual kresek ke bongku sekolah. 

c. Membongun joringan relasi kerjosama 
dengon berbogoi insto nsi terkait 
dengan peloksanaon program. 

e. Sosoran 
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Sasoran kegioton ini adalah komu­
n itas ono k pen juo l kresek di pasar 
Ujungberung. Yang menjadi target group 
(komunitos) adolah sebanyak 13 anak, 8 
anak diantaranya mengala mi putus 
sekolah don 5 anok masih bersekolah. 

f. Langkoh-langkah kegiatan 

Adopun longkoh-langkah kegiotan 
meliputi : pertama, Persiapan, mencakup 
kegiatan komunitas anak, membentuk 
kelompok belajar, mer1yiapkan tutor don 
meminto kesediaan, menjalin kerjasama 
dengon orgonisasi lokal, don penyiapan 
anggaron untuk kegiatan. Kedua, Pelak­
sa naan, mencakup kegiatan peng­
orgonisasian sumber-sumber yang ado 
(manusia, keuangon, perlengkapan, 
metode kerja don woktu peloksonaan) 
yang teloh disiopkon. Ketiga, Monitoring 
don evo luosi, meliputi kegiatan yang 
dilokukan untuk memantau don mengukur 
tingkat keberhasilan dari pelaksonoan pro­
gram. 

g. Analisa SWOT 

Analisa kelayakan program ada lah 
alat untuk menguji loyak atau tidaknya 
suatu program akon 'diloksanakan untuk 
memecahkon suatu mosala h. Do lam 
analisa ini menggunakan tekn il anal isa 
SWOT (Strenghts, Weakness, Opportuni­
ties, Threats). Ana liso terse but do pat 
diuraikan sebagai berikut : 

Kekuatan (Strenghts) : l ) Adanya 
potensi belajor pado diri komunitos anak 
penjuol kresek di Pasar Ujungberung. 2) 
Adonyo dukungan dari pihak kebijakan 
baik dari t ingkat koto Bandung sampai 
tingkot kelurahan dalom pendidikan anak. 
3) Adanya Yoyoson Saudara Sejiwo yang 
mempunyai visi don misi yang soma yaitu 
"Kepentingon Terbaik Bagi Anak". 4) 
Adonyo dukungan dari PKBM yang ber­
sedia memberikon pengojoron sampoi 
ujian secara gratis. 

Kelemahon (Weakness) : 1) Motivasi 
anak yang terkadang tidak stobil sehinggo 
harus terus didompingi. 2) Adanyo hara­
pan orang tua anok yang masih mengho­
ropkan dari penghasilan onok. 3) Anak­
anak yang sudoh terbiasa mendopot 
penghos i lan sehingga merasa berat 
meninggalkan pekerjaannya yang dopot 
mengganggu sekolah. 
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Peluang (Opportunities) : l) Adanya 
program pendidikan gratis . 2) Adanyo 
dukungon dori Yoyoson Soudora Sejiwo 
don PKBM Potrakomolo berupo tempot 
belojor don tutor. 3) Adonyo bontuon 
peraloton sekoloh dori ponitia Bokti Sosial 
IKA STKS Bandung. 

Ancomon (Threats) : l ) Ketergon­
tungon onok terhadap· materi yang di­
dapat dari juolan kresek. 2) Bagi yang 
masih seko la h teroncam untuk putus 
sekolah. 3) Adonyo pengaruh untuk terlibot 
penggunaan alkohol don NAPZA. 

2. Pelaksanaa-n Program /ntervensi 

lntervensi odoloh peneropon rencona 
yang teloh disusun menjadi suatu bentuk 
kegiatan untuk mencapai tujuan perubahan atau 
tujuon peloyonan. lntervensi merupakan aktivitas 
bersomo ontora pekerja sosia l dengan 
mosyorakot dolam ha! ini komunitas onak 
penjual kresek dolom suotu kerangka sistemik. 
Pelaksonaan intervensi yang dilokukon bersama 
komunitas anok penjuol kresek ontora loin : 

a. Membentuk opini komunitas onak pen jual 
kresek 

Strotegi yang digunokon adalah 
dengan pendekotan persuasive dan 
partisipotif sehinggo kelompok onak ini 
dopot menerimo dengan ontusios. 
Kegioton ini dilokukon praktikan cukup 
lama don horus dilokukon dengan intensif 
kareno podo umumnyo kelompok onok 
penjual kresek di posar Ujungberung ogok 
eksklusif dolom menghodopi orang di luor 
mereka. Pendekatan dilakukon dengan 
informal ketika mereko melakukan aktifitos 
menjual kresek. Podo owolnyo pen -damp­
ing membeli kresek sebogoi awol mulo 
ketiko mou melakukon pembicoroon 
dengon mereko. Setelah keno! sotu orang 
moka teknik yang dilakukan adalah 
dengan snowballing yaitu anak tersebut 
akan mengenolkan teman-temannya yang 
lain dan seterusnya sampai menemukan 
semua anak yang beroktifitas di posar 
Ujungberung . 

b . Melakukan Community Meeting 

Community Meeting dilakukan guno 
menggoli permosa lahan yang terkait 

dengan oktifitas anak penjuol kresek, 
sumber dan potensi yang mendukung pro­
gram intervensi serto menginventorisi r 
instonsi baik pemeri-ntoh maupun swasta 
yang akan dilibotkon do lom implementasi 
do lom program intervensi. Hosi l perte­
muon kegiaton Community Meeting odo­
lo h terinventorisirnya permosolohan­
permosa lahan yang dirasakan komun itas 
anak penjual kresek, terinventa risirnya 
permasalahan:permasalahan yang d ira­
sakan komunitas anak penjuo l kresek dan 
ditentukan prioritas masalah yang o kon 
dipecahkan pada proses intervensi yoitu 
memprioritaskan pada pem bentukan 
kelompok belajar. 

c. M embentuk Kebmpok Belajar 

Adapun langkah awal yang diloksa­
nakan dalam pembentukan Kelompok 
Belajar adalah dengan melakukan com­
munity meeting yang bertempat di sekreta­
riat Yayosan Saudara Sejiwa. Pendamping 
bersama-sama dengan peserta menga­
wali keg iatan community meeting dengan 
melakukan pemilihan ketua Kelompok 
Belajar don nama kelompok belojor. Dori 
hasil pemilihan tersebut terpilihlah Raynard 
Christian sebagai ketua Kelompok Bela jar 
dengan nama kelompok bela jar "Kancil " . 

Setelah ketua Kelompok Bela jar 
terpil ih, kemudian ketua dibantu dengan 
pese.rta la innya membentuk susunan 
kepengurusan don semua peserta mem­
buat jonji hati. Langkah selonjutnya adalah 
mengelompokkan anok berdasorkon usia 
anak. Untuk anak yang berusia 7 don 8 
tahun yang terdiri dari 2 anak diberikan 
materi pelajaran yang bersifat 
CALISTUNGPAL (Membaca, Menghitung, 
menulis don Menghopal). Untuk onok 
yang berusia l 0- 11 tahun yang ji ka 
bersekoloh kelas IV SD sehingga diberi 
pelajaran sekolah untuk kelas IV SD, anak 
yang berusia l 0 - 11 tahun ini berjumlah 7 
orang. Anak-anak yang berusia 14 tahun 
berjumloh 2 orang anak, sekolah pada 
kelas l SMP atau kelas VII mendapat 
pelajoran untuk tingkat kelas 1 SMP don 
2 orang onak yang berusio 15 tahun teloh 
lulus SMP diberikan pelojoron untuk anak 
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. kelas I SMA don juga membantu teman­
temannya yang membutuhkan bantuan 
pelajaran untuk SD. 

3. Evaluasi Te rminasi dan Ru;ukan 

Evaluasi merupakan tahapan kegiatan 
untuk menilai keberhasilan proses pelaksanaon 
kegiatan yang teloh dilaksanakan. Bogion ini 
menjadi songot penting manakalo peloksanaan 
program ini dilakukon secara berkesinom­
bungan. Prinsip yang digunakan odalah keter­
bukaan don partisipatif, dengan tujuan elemen 
yang terlibat dalam perencano on maupun 
pelaksanoon kegiotan dapat memberikan 
masukan sebagai bogan perbaikan pado 
kegiatan-kegiaton selanjutnya . Hasil evaluasi 
proses didasarkon poda hasil observasi mulai 
dari proses pers iapan, proses perencanaan, 
proses implementasi program intervensi. 

a. Tahap Persiapan 

Hasil evaluosi menunjukkan bohwo 
proses persiopan yang dilakukan o leh 
kelompok belajar yang dibantu oleh 
pengurus yayosan Saudaro Sejiwa pada 
awalnya kurang mendapat perhation don 
dukungan. Ha l ini ditandai dengan 
banyaknya peserta yang tidak hadir 
da lam rapat persiapan, yang hadir dalam 
rapat persiapan ini hanya tiga orang saja . 
Namun, hal ini ti dak membuat pertemuan 
langsung dibubarkan. Dengan tiga ora ng 
peserta, pendamping berusaha meng­
akomodir pendapat don saran yang 
nantinya akan dibahas kemba li pada 
persiapan selanjutnya. 

b. Tahap Perencanaan 
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Proses dalam tahap perencanaan 
yang dilaksanakan p ada tonggal 24 
Oktober 2009 yan g be rtempat di 
sekretariat Yayasan Saudara Sejiwa mulai 
terlihat adanya dukungan don antusias 
dori peserta yang hadir. Peserta yang 
hadir sebanyak 14 orang, yang sebagian 
besar dari komunitas anak. Para peserta 
cukup aktif walaupun pada awalnya anak­
onak masih malu. Dalom pertemuan ini 
membahas woktu pelaksanaan kegiatan 
don rencana-renca na kegiatan dalam 
kegiatan intervensi . Hosil yang diperoleh 
dalam pelaksonaan intervensi adalah 

C. 

d. 

peserta mampu membuat rencana pro­
gram kegiatan. 

Tahap lmplementasi 

Proses tohap implementasi yang 
sudah disepakati bersama pada tanggal 
7 Nopember 2009 odoloh pembentukan 
kelompok belajor. Kegiatan kelompok 
belajar mulai dilaksanakon pada tanggal 
13 Nopember 2009 dengan pertemuan 
duo kali dalam seminggu. Dalam kegiatan 
kelompok belajar dapat dikatakan sesuai 
dengan harapan, dimana komunitas anak 
pen juol kresek sebagai peserta kelompok 
belaja r bonyak yang hadir don mengikuti 
kegiatan dengan semangat. Pengurus don 
anggota kel ompok belajar merasakan 
kepuasan yang dieksp resikan dengan 
kesungguhan don keakti fan mere ka 
mengikuti keg iatan belajar dari awal 
hingga okhir kegiatan. 

Namun, kesesuoian metode mengo­
ior dengan materi belajar masih perlu 
mendapatkan perhotian. Seperti mate ri 
yang bersifat keterampilan, belum dibe­
rikan don materi pelajaran harus dilakukan 
dengan simulasi don praktek agar lebih 
menarik don mudah diingat oleh anok. 
Terkait dengan waktu, pada soot aktifi tas 
di posar sedang ramai seperti menjelang 
ldul Adha maka kegiatan belajar kelom­
pok harus disesuoikan dengan waktu anak. 
Sehingga kegiatan belajar dimulai ogak 
mundur dari yang direncanakan. 

Tohop Evaluasi 

Tahap evaluosi merupakan tahap 
penilaian terhadap suatu proses dimano 
diperlu kan berbagai alat yang dopot 
mendukung penilaian I evaluasi tersebut. 
Terkait dengan proses evaluasi baik terha­
dap proses persiapan, proses perencano­
an, proses implementasi program don 
tahop evaluasi terhadap proses evaluasi 
sendiri, pendomping menilai masih belum 
dikatakan sempurna sebab masih banyok 
kekurongan di dalamnya. 

Terminas i merupaka n tahapan 
pengakhiran dari proses intervensi yang 
dilakukan pendamping atas dasor kesepa-
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katan awal don telah disampaikan disaat 
pertemua n awal. Secora keseluruhan 
proses terminasi ini dikakukan o leh adanya 
beberapa pertimbangan seperti halnya : 

a. Kesepakatan bersama antoro sistem 
perubahan don sistem sasaran terka it 
batas waktu pelaksanaan intervensi serta 
botosan waktu penelitian yang ado. 

b. Pencopoio n tujuon proses don hasil 
intervensi yang dilakukan dianggap telah 
mencapai sasaran dan sesuoi dengan 
harapon, dimana terjadinya berubahan 
dalam segi pemahoman don kemam­
puan komunitas penjual kresek terhodap 
permasalahan pendidikan. 

c. Baik sistem perubahan maupun sistem 
sasaran telah mampu menjalin relasi 
dengan berbaga i lembaga yang ado d i 
sekitar Posar Ujungberung yang peduli 
terhadap pendidikan anak. Di samping 
mereka jugo dianggap sudah memiliki 
kemampuan dalam mempersiapkan, 
merencanakan don melaksanakan pro­
gram kelompok belajar, mereka juga 
sudah mampu mengevaluasi berbagai 
program intervensi yang mereka lakukon 
guna meningkatkan hasi l belajar mereka. 

d . Adonyo komitmen dari lembaga terkait 
yang memberikan dukungan positif bagi 
anak yang berupa pendampingan mau­
pun substansi belajarnya. 

Rujukan otau referal merupakan 
proses pengalihan relasi pertolongan dari 
pekerja sosial pendamping kepada pihak 
lain yang dianggap memiliki potensi untuk 
memberi pelayanan yang lebih tepat atau 
atau memfasilitasi kebutuhan yang tidak 
dapat dipenuhi. Rujukan dilakukan guna 
menindaklanjuti intervensi yang sudah 
dilakukan agar program-program yang 
di rencanakan dalam jangka panjang 
dapat direali sasikan serta kopasi tas 
kelompok sasaran dalam mengatasi 
mosalahnya. La ngkah-langkah kegiatan 
yang dilakukan dalam kegiatan ru jukon 
adalah sebaga i berikut : 

a. Membuat dokumentasi rujukan dari 
kelompok sasaron yang telah diberikan 
i ntervensi. 

b . Melakukan koordinasi don negoisasi 
dengan pihak-pihak yang akon meneri­
mo rujukan dalam hal in i Yayasan 
Saudara Sejiwa don PKBM Patrakomala. 

c. Menyerah kan lembar dokumen ruj ukan 
sebagai tindak lanjut pelayanan yang 
dibutuhkan kelo mpok sasaran 
selanjutnya. 

VII . KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 

A . Kesimpulan 

Permasalahan yang menjad i prioritas 
utama odalah tidak terpenuhinya hak 
pendidikan pada komunitas anak penjual 
kresek. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
maka dilakukan prioritas penonganan perma­
salahan yaitu dengan membentuk kelompok 
belajar pado komunitas anak penjual kresek. 
Pembentukaan kelompok belajar dimaksudkan 
agar onak-anak dapat belajar tanpa ado ikatan 
waktu dan bisa menyes uaikan dengan peker­
joan mereka . Sedangkan kelompok belajar 
yang telah dibentuk melalui kesepakatan bersa­
ma, diberi nama dengan kelompok belajar 
"Kancil" . 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kegiatan yang 
dilakukan selama action research terlihat masih 
ada kekurangan yang belum dapat dilak­
sanakan . Ada beberapa rekomendasi yang 
diusulkan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk pemerintahan setempat (kelurahan), 
diharapkan depot memperhatikan orang 
tua dari a nak penjua l kresek dengan 
diikutkan dalam program-program yang 
sifatnya meningkatkan pendapatan 
keluarga seperti program PKH, BLT yang 
diharapkan selain dapat menarik anaknya 
untuk tida k bekerja juga sebagai 
pencegah agar anak tidak tu run ke pasar. 

2. Untu k Yayasan Saudara Se ji wa, 
diharapkan dapat lebih memperhatikan 
onak-anak penjual kresek ini karena 
ke lompok yang telah te rben tuk 
membutuhkan pendampingan don terus 
harus diberikan motivasi . 
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3. Untuk PKBM Patrakomala, diharapkan 
dapat menjangkau lebih aktif kepada 
komunitas anak penjual kresek. 

4. Untuk orang tua anak, diharapkan terus 
memberikan motivasi kepada anaknya 
untuk tetap sekolah don bagi yang tidak 
sekolah dimotivasi untuk belajar di 

kelompok belajar. ldealnya para orang 
tua tidak lagi memberikan kesempatan 
anaknya untuk bekerja d i pasar. 

5. Untuk semua p iha k, aga r meng­
koordinasikan bent~k-bentuk pelayanan 
kepada anak supaya tidak tum pang tindih 
sehingga akan tercapai tuj uan pelayanan 
yaitu "Kepentingan Terbaik Bag i 
Anak". · 
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